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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perlindungan hukum waktu 

kerja karyawan di Afi Mart Yogyakarta menurut Undang-undang Nomor 6 Tahun 

2023 dan untuk mengetahui bagaimana perlindungan ketentuan waktu kerja 

karyawan di Afi Mart Yogyakarta menurut Perspektif Islam dan Etika Bisnis Islam. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan yuridis empiris. 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Responden pada penelitian ini adalah karyawan Afi Mart, 

Pemilik Afi Mart, dan konsumen Afi Mart. Metode analisis data pada penelitian ini 

menggunakan kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa perlindungan hukum ketentuan waktu kerja 

terhadap karyawan Afi Mart Yogyakarta menurut Undang- undang No. 6 Tahun 

2023 belum diterapkan dengan baik, ditinjau dari waktu kerja yang diberikan oleh 

Afi Mart melebihi ketentuan yang ditetapkan oleh Undang-Undang No.6 Tahun 

2023 selain itu, Afi Mart juga belum memberikan waktu libur dan cuti bagi 

pekerjanya. Sedangkan menurut perpektif Islam dan Etika Bisnis Islam belum 

sesuai dikarenakan waktu kerja yang diberikan menimbulkan kerugian dan 

memberatkan salah satu pihak dimana pekerja tidak mendapat waktu istirahat dan 

waktu untuk melaksanakan ibadah. 

Kata Kunci: Perlindungan Hukum, Waktu Kerja, Ketenagakerjaan, Perspektif 

Islam. 
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ABSTRACT 

 

This research aims to find out how the legal protection of employee working time 

at Afi Mart Yogyakarta is according to Law Number 6 of 2023 and to find out how 

the provisions for employee working time at Afi Mart Yogyakarta are protected 

according to the Islamic Perspective and Islamic Business Ethics. This type of 

research is field research with an empirical juridical approach. Data collection 

methods in this research used observation, interviews and documentation. 

Respondents in this research were Afi Mart employees, Afi Mart owners, and Afi 

Mart consumers. The data analysis method in this research uses data 

condensation, data presentation, and drawing conclusions. The results of this 

research indicate that the legal protection of working time provisions for Afi Mart 

Yogyakarta employees according to Law no. Law No. 6 of 2023 has not been 

implemented properly, judging from the working time provided by Afi Mart which 

exceeds the provisions stipulated by Law No. 6 of 2023. Apart from that, Afi Mart 

has also not provided holiday and leave time for its workers. Meanwhile, 

according to an Islamic perspective and Islamic Business Ethics, it is not 

appropriate because the working time given causes losses and burdens one of the 

parties where workers do not get rest time and time to carry out worship. 

Keywords: Legal Protection, Working Time, Employment, Islamic Perspective 
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"Tidak ada kata menyerah didalam hati seorang pejuang, menang kalah biasa, 

jangankan menang kalah, mati dalam pertempuran kita siap" 

(Prabowo Subianto) 

 

“Olle tua kodhu olle tao” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perlindungan hukum di Indonesia masih sangat dibutuhkan untuk 

mendapat kepastian dan keadilan atas ketentuan hukum yang berlandaskan pada 

Pancasila.1 Perlindungan hukum adalah suatu perlindungan yang diberikan 

terhadap subjek hukum dalam bentuk perangkat hukum baik yang bersifat 

preventif maupun yang bersifat represif, baik yang tertulis maupun tidak 

tertulis. Dengan kata lain perlindungan hukum sebagai suatu gambaran dari 

fungsi hukum yaitu konsep dimana hukum dapat memberikan suatu keadilan, 

ketertiban, kepastian, kemanfaatan dan kedamaian.2 

Perlindungan hukum terhadap pekerja atau buruh di Indonesia telah 

diatur dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 dengan tujuan untuk 

menyeimbangkan perlakuan bagi pengusaha maupun tenaga kerja sehingga 

mewujudkan kesejahteraan secara rasional.3 Perlindungan hukum bagi pekerja 

atau buruh diberikan sebagai penjagaan dalam melaksanakan pekerjaan. Setiap 

pekerja atau buruh wajib mendapat jaminan kesehatan dalam melaksanakan 

pekerjaannya, yaitu dengan diterapkannya ketentuan waktu kerja sesuai 

peraturan Undang-undang yang berlaku. 

                                                           
1 Triningsih, A. Hukum Ketenagakerjaan, Kebijakan, dan Perlindungan Tenaga Kerja dalam 

Penanaman Modal Asing, Depok: Rajawali Pers 2020. 
2 Muhammad Wildan, Perlijdungan Hukum Tenaga Kerja Kontrak dalam Perjanjian Kerja Waktu 

Tertentu Berdasarkan Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 Tentang Keternagakerjaan, Jurnal 

Hukum Khaira Ummah, 15 Juni 2020. 
3 Harahap, A. M. Pengantar Hukum Ketenagakerjaan, Malang: Literasi Nusantara Abadi, 2020. 
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Pada Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tertulis peraturan tentang 

waktu kerja sebagaimana dijelaskan dalam pasal 77 ayat (2) bahwa setiap 

pengusaha wajib melaksanakan waktu kerja, yang meliputi 7 (tujuh) jam 1 

(satu) hari dan 40 (empat puluh) jam 1 (satu) minggu untuk 6 (enam) hari kerja 

dalam 1 (satu) minggu atau 8 (delapan) jam 1 (satu) hari dan 40 (empat puluh) 

jam 1 (satu) minggu untuk 5(lima) hari kerja dalam 1 (satu) minggu. Pada Pasal 

27 juga dijelaskan, para pengusaha yang memperkerjaakan pekerja atau buruh 

melebihi waktu kerja sebagaimana pasal 77 ayat (2), wajib membayar upaha 

lembur. Hal tersebut juga berkaitan dengan pasal 78 ayat (1) dimana waktu kerja 

lembur hanya dapat dilakukan paling banyak 4 (empat) jam dalam 1 (satu) hari 

dan 18 (delapan belas) jam dalam 1(satu) minggu.4 

Pada saat ini, masih sering terjadi masalah terkait ketenagakerjaan 

walaupun peraturan yang mengatur ketenagakerjaan sudah ditetapkan, salah 

satu masalah yang sering terjadi adalah pelanggaran jam atau waktu kerja 

tenaga kerja dan tidak membayarkan upah kerja lembur apabila pekerja bekerja 

melebihi waktu kerja yang sesuai dengan ketentuan yang telah diatur dalam PP 

No. 35 Tahun 2021. Dengan memperkuat perlindungan hukum terhadap pekerja 

atau buruh, maka dapat dipastikan pekerja atau buruh mendapatkan haknya 

dengan adil dan merata. Namun, dari banyaknya penyedia pekerjaan di 

Indonesia terdapat beberapa tempat yang tidak sesuai dengan ketentuan 

Undang-undang terkait dengan waktu kerja yang diberikan. 

                                                           
4 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2021 Tentang Waktu Kerja, Pasal 21 

ayat (2) 



3 

 

 

Hal ini sebagaimana hasil observasi peneliti yang mendapatkan temuan 

masih terdapat beberapa tempat yang belum menerapkan ketentuan hukum 

ketenagakerjaan dengan benar, khusunya pada ketentuan waktu kerja toko 

Madura. Toko Madura merupakan toko yang bergerak dalam bidang penjualan 

sembako yang menyediakan berbagai macam kebutuhan sehari- hari. Selain itu, 

sistem kerja pada toko kelontong Madura biasanya terbagi menjadi dua, yaitu 

sistem bagi hasil dan sistem gaji. Sistem bagi hasil atau mudarabah adalah 

sebuah kerja sama antara dua belah pihak yang saling membutuhkan yaitu salah 

satu memiliki modal dan yang satunya memiliki kemampuan. Mereka 

bekerjasama untuk mendapat keuntungan sesuai ketentuan yang telah 

disepakati. Sedangkan sistem gaji adalah upah yang diberikan berdasarkan 

kesepakatan dan sesuai dengan UMR setempat. 

Berbeda dari mini market dan toko kelontong pada umumnya, toko 

Madura dengan jam buka 24 jam non-stop merupakan salah satu pembeda 

dengan warung-warung sembako lainnya. Hal ini yang kemudian terjadi kontra 

dengan hukum waktu kerja yang ditetapkan dalam Undang-undang. Namun 

uniknya, dengan sistem waktu kerja yang demikian, tidak memberatkan bagi 

pengelolah dan bahkan cenderung memiliki omset yang lebih daripada toko 

kelontong lainnya. Dengan sistem kerja 24 jam yang membuat toko Madura 

digemari pelanggan, khususnya bagi mereka yang ingin belanja di malam hari. 

Pemilik toko Madura biasanya mempekerjakan dua pegawai untuk saling 

berbagi porsi kerja. Misalnya, pegawai A menunggu warung dari jam 6 pagi 
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sampai 6 sore, sedangkan pegawai B menunggu warung dari jam 6 sore sampai 

6 pagi.  

Afi Mart yang merupakan salah satu toko Madura yang juga 

menerapkan sistem waktu kerja 24 jam, dimana terbagi menjadi dua shift yakni 

12 jam per shift tanpa adanya waktu istirahat. Akad yang diterapkan 

menggunakan sistem gaji yang mana upah diberikan dalam setiap bulan sesuai 

dengan kesepakatan pemilik. Dengan pembagian waktu kerja yang relatif 

melebihi ketentuan dalam Undang-undang tidak membuat karyawan Afi Mart 

keberatan. Hal ini juga karena didukung dengan disediakannya jaminan 

kesehatan secara personal, uang makan diluar dari gaji pokok dan adanya 

campur tangan dari pemilik sehingga ketika tejadi kerugian bukan menjadi 

tanggungjawab pekerja selama kerugian tersebut tidak disebabkan oleh 

kelalaian pekerja. 

Berdasarkan penjabaran hasil studi pendahuluan tersebut, peneliti 

tertarik untuk mengetahui dan mengkaji bagaimana konsep pembagian waktu 

kerja yang diterapkan di Afi Mart sesuai dengan perlindungan hukum dengan 

mengangkat sebuah judul “Perlindungan Hukum Ketentuan Waktu Kerja 

Karyawan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 2021 di Afi Mart 

Yogyakarta”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana Perlindungan Hukum Karyawan di Afi Mart Yogyakarta 

menurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023? 

2. Bagaimana Perlindungan Hukum Karyawan di Afi Mart Yogyakarta 

menurut Perspektif Islam dan Etika Bisnis Islam? 

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk Mengetahui Perlindungan Hukum Karyawan di Afi Mart 

Yogyakarta menurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023. 

b. Untuk Mengetahui Perlindungan Hukum Karyawan di Afi Mart 

Yogyakarta menurut Perspektif Islam dan Etika Bisnis Islam. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi peneliti sebagai 

salah satu syarat memperoleh gelar sarjana strata satu. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi pengusaha atau 

toko kelontong agar menjadi pertimbangan dalam menetapkan waktu 

kerja karyawan berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023. 

c. Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi pembaca untuk 

menambah ilmu pengetahuan terkait perlindunngan hukum terhadap 

ketentuan waktu kerja karyawan berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 

Tahun 2023. 
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D. Telaah Pustaka  

Telaah pustaka merupakan kegiatan menganalisis penelitian terdahulu 

terkait dengan penelitian yang akan dilakukan. Berdasarkan literatur yang peneliti 

telusuri, terdapat beberapa penelitian terdahulu yang memiliki beberapa kesamaan 

dan beberapa perbedaan yang dapat dijadikan sebagai bahan referensi pada 

penelitian ini. Berikut adalah beberapa penelitian terkait. 

Penelitian yang dilakukan Indarti pada tahun 2023 yang berjudul “Tinjauan 

Yuridis Terhadap Perlindungan Hukum Pekerja Dengan Perjanjian Kerja Waktu 

Tertentu Menurut Undang-undang Nomor 6 Tahun 2023” tujuan dari penelitian ini 

untuk menjamin hak-hak dasar pekerja dalam rangka mewujudkan kesejahteraan 

pekerja dan keluarganya dengan memperhatikan kepentingan pengusaha dan 

kemajuan dunia usaha. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif analisis pendekatan yuridis normatif. Metode pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan model studi kepustakaan (library research), kemudian 

data yang diperoleh di analisis menggunakan metode analisis kualitatif. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ditemukan adanya perubahan 

pengaturan mengenai perjanjian kerja waktu tertentu pada Undang-undang Nomor 

6 Tahun 2023 yang semula diatur dalam Undang-ndang Nomor 13 Tahun 2003 

tentang ketenagakerjaan yakni adanya perubahan pembaruan perpanjangan 

perjanjian kerja waktu tertentu, penghapusan akibat hukum apabila perjanjian kerja 

waktu tertentu dibuat secara tidak tertulis, penegasan akibat hukum apabila 

perjanjian kerja waktu tertentu mensyaratkan masa percobaan, penambahan jenis 

pekerjaan tertentu yang dapat dibuat dalam perjanjian kerja waktu tertentu, 
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pengaturan uang kompensasi pekerja dalam perjanjian kerja waktu tertentu. Selain 

itu penelitian ini juga membahas mengenai perlindungan hukum bagi pekerja 

dengan status perjanjian kerja waktu tertentu menurut Undang-undang Nomor 6 

Tahun 2023 yang meliputi perlindungan hukum terhadap waktu kerja, perlindungan 

hukum terhadap upah, perlindungan hukum terhadap kesejahteraan dan 

perlindungan hukum mengenai uang kompensasi.5 

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Agustia pada tahun 2022 yang 

berjudul “Perlindungan Hukum Bagi Pekerja Pembuat Batako Dalam Perspektif 

Hukum Islam (Studi Kasus Sistem Waktu Kerja dan Upah Pekerja Pembuat Batako 

di Kelurahan Leneng Kecamatan Praya Kabupaten Lombok Tengah)” Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui bagaimanan praktik pembagian waktu kerja bagi 

pekerja pembuat batako terhadap waktu kerja pembuatan batako setiap harinya di 

Kelurahan Leneng Kabupaten Lombok Tengah dan untuk mengetahui dan 

menejelaskan perlindungan hukum bagi pekerja pembuat batako terhadap 

pembagian sistem waktu kerja di Kelurahan Leneng Kabupaten Lombok Tengah 

berdasarkan Undang-undang dan perspektif hukum Islam. Pada penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan metode pengumpulan 

data berupa wawancara, dokumentasi, dan observasi.  Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemerintah dalam hal Undang-undang perlindungan hukum 

tentang pekerja/buruh di Kelurahan Leneng Kabupaten Lombok Tengah sudah 

sesuai namun dalam pelaksanaannya masih memerlukan adanya sosialisasi hak-hak 

                                                           
5 Indarti, “Tinjauan Yuridis Terhadap Perlindunga Hukum Pekerja Dengan Perjanjian Kerja Waktu 

Tertentu Menurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023,” Semarang. 
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karyawan yang dipekerjakan kepada pemilik usaha maupun pekerja usaha 

menengah.6 

Penelitian yang dilakukan oleh Stefany Febiola dan Tundjung Herning 

Sitabuana pada tahun 2022 dengan judul “Analisis Perlindungan Hukum 

Ketenagakerjaan Terhadap Pekerja atau Buruh Di Indonesia”. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui betapa pentingnya perlindugan bagi pekerja/buruh 

dalam pelaksanaan dunia pekerjaan, hal tersebut dikarenakan peranan 

pekerja/buruh yang sangat penting bagi pembangunan nasional Indonesia. 

Penelitian ini merupakan riset ilmu hukum dengan pendekatan hukum normatif 

yang dianalisis menggunakan analisis kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa hukum ketenagakerjaan di Indonesia sudah membagikan perlindungan 

hukum yang cukup untuk pekerja/buruh yang berbentuk perlindungan hukum atas 

keselamatan dan kesehatan pekerja/buruh, program jaminan sosial untuk 

pekerja/buruh, serta perlindungan upah yang seluruhnya bersumber dari Undang-

undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan.7 

Penelitian yang dilakukan oleh Rachmita Putri Octadiana pada tahun 2022 

dengan judul “Perlindungan Hukum Terhadap Waktu Kerja Karyawan Teras Kayu 

Resto Durian Kota Pekanbaru”. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

bagaimana proses pelaksanaan waktu kerja terhadap karyawan teras kayu resto 

                                                           
6 Agustia, D, “Perlindungan Hukum Bagi Para Pekerja Pembuat Batako Dalam Perspektif Hukum 

Islam " Studi kasus Sistem Waktu Kerja dan Upah Pekerja Pembuat Batako di Kelurahan Leneng 

Kecamatan Praya Kabupaten Lombok Tengah,” Mataram: Universitas Islam Negeri Mataram, 2022. 
7 Febiola, S., & Sitabuana, “Analisis Perlindungan Hukum Ketenagakerjaan terhadap 

Pekerja/Buruh di Indonesia,” SERINA: Seri Seminar Nasional Ke-IV Universitas Tarumanagara 

2022. 



9 

 

 

durian kota Pekanbaru serta untuk mengetahui bagaimana pula bentuk perlindungan 

hukum terhadap waktu kerja karyawan teras resto kota Pekanbaru. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian Obseravational Research dengan survei secara 

langsung untuk mengetahui langsung kondisi lapangan dan mendapatkan data yang 

diperlukan. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

berupa wawancara dan kuesioner, kemudian data yang diperoleh di analisis secara 

deskriptif untuk memberi penjelasan terperinci mengenai perlindungan hukum 

terhadap waktu kerja karyawan teras kayu resto kota Pekanbaru. Setelah 

dilakukannya penelitian, peneliti menyatakan bahwa waktu kerja pada teras kayu 

resto durian ini belum sepenuhnya berjalan sesuai dengan regulasi perUndang-

undangan yang berlaku. Waktu kerja pada teras kayu resto durian kota Pekanbaru 

melebihi aturan yang ditetapkan pada Undang-undang. Namun, dari hasil penelitian 

bentuk perlindungan hukum terhadap waktu kerja pada teras kayu resto durian kota 

Pekabaru sudah terlaksana dengan cukup baik.8 

Penelitian yang dilakukan oleh Ngurah Aldi Ramaputra, I Nyoman Putu 

Budiartha, dan I Pt Gd Seputra pada tahun 2020 dengan judul “Perlindungan 

Hukum Terhadap Pekerja yang Melebihi Batas Waktu Kerja di PT. Adi Putra 

Denpasar”. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 

perlindungan hukum terhadap tenaga kerja yang bekerja melebihi batas waktu kerja 

pada perusahaan PT. Adi Putra Denpasar dan faktor penghambat dalam 

pelaksanaan perlindungan hukum terhadap tenaga kerja yang bekerja melebihi 

                                                           
8 Octadiana, R. P, “Perlindungan Hukum Terhadap Waktu Kerja Karyawan Teras Kayu Resto 

Durian Kota Pekanbaru,” Pekanbaru: Perpustakaan Universitas Islam Riau, 2021. 
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batas waktu kerja pada perusahaan PT. Adi Putra Denpasar. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian empiris analisa kualitatif dengan sumber data primer dan 

sekunder. Hasil dari penelitian ini Pelaksanaan perlindungan hukum bagi pekerja 

yang melebihi waktu jam kerja di PT. Adi Putra Denpasar, belum sepenuhnya 

dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku, khususnya terhadap jam kerja 

lembur yang diterapkan yakni kadang sampai 5 jam, ada pun faktor penghambat 

yang ditemukan antara lain kurang maksimalnya kinerja pekerja untuk mengerjakan 

suatu produksi barang dan kurangnya tenaga kerja yang dimiliki saat ini.9 

E. Kerangka Teoretik  

1. Perlindungan Hukum Tenaga Kerja 

Perlindungan hukum adalah perlindungan dan pengakuan terhadap 

hak asasi manusia yang dimiliki oleh subjek hukum berdasar pada 

ketentuan hukum dan berlandaskan pada Pancasila sebagai ideologi yang 

berlaku. Perlindungan hukum harus diterapkan dengan sebaik- baiknya 

tidak terkecuali perlindungan hukum bagi tenaga kerja karena dapat 

menjadi salah satu upaya untuk meminimalisir permasalahan yang terjadi 

terkait denga ketenagakerjaan. Menurut Imam Soepomo perlindungan bagi 

tenaga kerja terbagi menjadi tiga jenis perlindungan yaitu sebagai berikut.10 

a. Perlindungan Secara Ekonomi 

 

Perlindungan ekonomi merupakan perlindungan yang berfokus 

pada penghasilan pekerja yang meliputi perlindungan terhadap usaha 

                                                           
9 Ramaputra, N.A., dkk., “Perlindungan Hukum Terhadap Pekerja yang Melebihi Batas Waktu Kerja 

di PT. Adi Putra Denpasar” Jurnal Analogi Hukum 2020. 
10 Kahfi, A, “Perlindungan Hukum terhadap Tenaga Kerja,” Jurnal Jurisprudentie, (2016). 
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yang dijalankan untuk memberikan penghasilan yang cukup untuk 

memenuhi kebutuhan. 

b. Perlindungan Sosial 

 

Perlindungan sosial merupakan perlindungan yang berfokus 

pada kesehatan pekerja sebagai salah satu upaya melindungi pekerja 

dari kondisi yang dapat mengganggu kesehatan pekerja bahkan 

melanggar kesusilaan dalam hubungan kerja. 

c. Perlindungan Teknis 

Perlindungan teknis merupakan perlindungan yang berfokus 

pada keselamatan pekerja dari resiko kerja terkait seluruh aktivitas 

yang dilakukan selama masa kerja berlangsung. 

2. Waktu Kerja 

 

Waktu kerja merupakan waktu dimana pekerja wajib 

melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan perjanjian kerja. Waktu kerja 

diperlukan  untuk  menentukan  berapa  lama  seseorang  melakukan 

pekerjaan dan untuk menentukan upah yang harus dibayarkan. Waktu 

kerja diatur dalam pasal 77 ayat (2) Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023, 

dimana ketentuan pelaksanaan waktu kerja adalah sebagai berikut.11  

a. 7 jam kerja dalam sehari, 40 jam kerja dalam seminggu, 6 hari 

kerja dalam seminggu 

b. 8 jam kerja dalam sehari, 40 jam kerja dalam seminggu, 5 hari 

                                                           
11 Presiden Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023, Pasal 77 ayat (2) 
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kerja dalam seminggu. 

Jika pekerja melaksanakan pekerjaan melebihi ketentuan di atas 

maka, terjadi waktu kerja lembur dan wajib mendapatkan upah kerja lembur. 

Di samping dari ketentuan waktu kerja dan waktu kerja lembur, pengusaha 

juga harus menyediakan waktu istirahat dan cuti kepada pekerja yang 

meliputi: 

a. Istirahat antara jam kerja. Waktu istirahat ini hendaknya 

diberikan sekurang-kurangnya setengah jam selama empat jam 

berturut-turut, istirahat yang diberikan tidak termasuk dalam 

waktu kerja. 

b. Istirahat mingguan. Waktu istirahat ini hendaknya diberikan satu 

hari untuk pekerja yang bekerja 6 hari dalam seminggu dan dua 

hari untuk pekerja yang bekerja 5 hari dalam seminggu. 

c. Cuti tahunan. Cuti hendaknya diberikan sekurang-kurangnya 12 

hari kerja setelah pekerja yang bersangkutan bekerja selama 12 

bulan terus-menerus. 

d. Istirahat panjang. Istirahat panjang hendaknya diberikan 

sekurang- kurangnya 2 bulan dan dilakukan pada tahun ke-7 dan 

ke-8 masing- masing sebulan setelah pekerja yang bersangkutan 

bekerja 6 tahun secara terus-menerus dan tidak diperkenankan 

untuk mengambil waktu cuti tahunan. 
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3. Pekerja atau Buruh 

Menurut KBBI pekerja atau buruh merupakan orang yang bekerja 

dan menerima upah.12 Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 2021 

Pasal 1 ayat (2) menyebutkan bahwa pekerja atau buruh adalah orang yang 

bekerja dengan menerima upah dalam bentuk lain.13 Dalam hal ini, yang 

dimaksudkan sebagai pekerja/buruh adalah seseorang yang bekerja untuk 

orang lain agar menerima upah14, sedangkan orang yang memberi pekerjaan 

disebut sebagai pengusaha. 

 

F. Metode Penelitian  

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang dilakukan secara 

langsung dan mendalam terhadap objek melalui responden dan informan 

untuk mendapatkan data yang akurat sebagai bahan analisa.15 Jenis 

pendekatan yang digunakan pada penelitian ini menggunakan pendekatan 

yuridis empiris yaitu melakukan analisis pada rumusan masalah berdasar 

pada Undang-undang dan data yang diperoleh di lapangan mengenai 

pelindungan hukum terhadap ketentuan jam kerja terhadap karyawan Afi 

Mart Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 2021. 

                                                           
12 KBBI VI Daring. Diambil kembali dari Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (2016) 
13 Presiden Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 2021 Pasal 1 ayat (2) 
14 Hamidun, “Pelaksanaan Ketentuan Jam Kerja dan Upah Kerja Karyawan Kontrak Berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan (Studi PT.Pegadaian Dompu 

2016),” Mataram: Universitas Muhammadiyah Mataram, 2016. 
15 Rahmadi. Pengantar Metodologi Penelitian. Banjarmasin: Antasari Press (2011). 



14 

 

 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat 

deskriptif analisis yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, 

memaparkan dan menguraikan permasalahan secara sistematis. kemudian 

di analisis dengan teori-teori perlindungan hukum terhadap ketentuan jam 

kerja menurut Undang-undang Ketenagakerjaan dan perspektif Islam. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data terkait untuk mendukung terlaksananya suatu 

penelitian. Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan 

sebagai berikut. 

a. Observasi 

Menurut Sugiyono observasi merupakan proses kompleks 

yang tersusun dari proses biologis dan psikologis16, sedangkan 

dalam KBBI observasi memiliki arti peninjauan secara cermat. 

Berdasarkan dua pernyataan tersebut, dapat dikatakan bahwa 

observasi merupakan kegiatan pengamatan dengan proses yang 

kompleks untuk memperoleh data pendukung terkait dengan suatu 

penelitian. Pada penelitian ini kegiatan observasi dilakukan secara 

langsung oleh peneliti untuk memahami sendiri bagaimana kondisi 

lapangan sebelum dilakukannya penelitian lebih lanjut. Selain itu, 

                                                           
16 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta, 2022. 
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peneliti juga melakukan observasi sebelum penelitian agar lebih 

memahami bagaimana kondisi lapangan yang sebenarnya. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah kegiatan dimana peneliti memberikan 

sejumlah pertanyaan kepada responden selaku informan yang 

dianggap paling memahami kondisi objek penelitian yang akan 

diteliti sesuai dengan pedoman wawancara yang berlaku. 

Wawancara yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah 

wawancara semi terstruktur, dimana nantinya peneliti akan 

memberikan pertanyaan kepada informan berdasar pada rangkaian 

pertanyaan yang sudah disiapkan sebelum melakukan wawancara 

agar mendapatkan informasi secara runtut dan mendalam. Pada 

penelitian ini wawancara dilakukan kepada sejumlah informan yaitu 

pemilik Afi Mart, karyawan Afi Mart, dan beberapa pengujung 

untuk melihat bagaimana kualitas pelayanan yang diberikan oleh 

karyawan dengan waktu kerja yang berlaku. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan salah satu metode untuk 

mengumpulkan informasi yang tidak mudah diperoleh melalui 

interaksi lisan atau tertulis. Dokumentasi ialah teknik pengumpulan 

data dan informasi dari berbagai sumber seperti buku, catatan, 

transkip, Surah kabar, majalah, prasasti, notulensi rapat, agenda dan 
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lain sebagainya. Dokumentasi yang dapat peneliti kumpulkan yaitu 

kegiatan-kegiatan pengelolaan toko kelontong Afi Mart dan 

berbagai sistem yang diterapkan yang berkaitan dengan 

perlindungan hukum tentang waktu kerja. Pada penelitian ini, 

dokumentasi yang dimaksud seperti kontrak kerja dan pembukuan 

pendapatan Afi Mart. 

4. Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu kegiatan memilih, memilah dan 

menggolongkan data-data tersebut menjadi informasi yang dapat membantu 

memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti. Adapun cara yang dapat digunakan dalam 

penelitian kualitatif adalah sebagai berikut: 

a. Kondensasi Data 

Kondensasi data merujuk pada langkah-langkah dalam 

memilih, memusatkan, menyederhanakan, mengabstraksi, dan 

mentransformasikan data yang terdapat dalam seluruh catatan 

lapangan tertulis, transkrip wawancara, dokumen, dan materi 

empiris lainnya. Melakukan kondensasi ini bertujuan untuk 

meningkatkan akurasi data. 

Kondensasi adalah suatu bentuk analisis yang 

menyempurnakan, mengorganisir, memusatkan, menghapus, dan 

mengatur data sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat 

diperoleh dan disahkan. Penelitian ini tidak bermaksud menjabarkan 
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kondensasi data sebagai kuantifikasi namun dijadikan sebagai 

contoh untuk menganalisis dengan caraseleksi, ringkasan atau 

parafrase, mengkode, menghasilkan kategori dan menulis memo 

analitik.17 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data merupakan proses penggabungan dan 

penyusunan informasi yang memungkinkan untuk menghasilkan 

kesimpulan dan tindakan. Penyajian data membantu dalam 

memahami latar belakang penelitian, mengerti situasi yang terjadi, 

dan merespons dengan melakukan analisis yang lebih mendalam 

atau mengambil langkah-langkah berdasarkan pemahaman yang 

didapat. 

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing dan 

Verification) 

Tahap ketiga dalam analisis data adalah membuat kesimpulan 

dan melakukan verifikasi. Kesimpulan awal yang dihasilkan masih 

bersifat preliminer, dan akan direvisi jika tidak didukung oleh bukti 

yang kuat pada tahap pengumpulan data berikutnya. Jika pada tahap 

awal kesimpulan yang dihasilkan didukung oleh bukti yang valid 

ketika peneliti kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data 

tambahan, maka kesimpulan tersebut dapat dianggap sebagai 

kesimpulan yang dapat dipercaya. 

                                                           
17 Johnny Saldana Matthew B Miles, A. Michael Huberman, Qualitative Data Analysis, Third Edit 

(Sage Publication, 2014). 
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Dalam tahap ini, peneliti membuat kesimpulan dari data 

yang dikumpulkan, yang dimulai dari mencari pemahaman yang 

tidak terstruktur, mencatat pola penjelasan dan alur sebab akibat, 

dan akhirnya menyimpulkan seluruh data yang telah diperoleh.18  

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam pembahasan skripsi ini, peneliti 

memetakan beberapa pembahasan menjadi 5 (lima) bab sesuai dengan 

sistematika pembahasan pada penelitian, yaitu: 

BAB I, yaitu memuat pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka 

teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II, yaitu memuat tentang pengembangan landasan teori yang 

merupakan pejabaran lebih lanjut dari kerangka teoritik pada bab satu. 

BAB III, yaitu memuat tentang deskripsi dan gambaran umum objek 

penelitian. 

BAB IV, yaitu memuat hasil analisis peneliti dengan menjabarkan 

tinjauan tentang hasil penelitian menganai data yang akan digunakan untuk 

menjawab rumusan masalah. 

                                                           
18 Alfi Hari Wanto, “Strategi Pemerintah Kota Malang Dalam Meningkatkan Kualitass Pelayanan 

Publik Berbasis Konsep Smart City”, Journal of Public Sector Innovation (2018) 
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BAB V, yaitu memuat kesimpulan hasil analisis dari bab keempat dan 

pembahasan dari awal hingga akhir serta saran-saran yang berkaitan dengan 

penelitian. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian perlindungan hukum ketentuan waktu kerja 

terhadap karyawan Afi Mart Yogyakarta menurut Undang-undang No. 6 Tahun 

2023 belum diterapkan dengan baik dan perlu ditinjau ulang juga diperbaiki 

agar sejalan dengan ketentuan Undang-Undang yang berlaku. Ketidaksesuaian 

tersebut dapat dilihat dari waktu kerja yang diberikan oleh Afi Mart melebihi 

ketentuan yang ditetapkan oleh Undang-Undang No.6 Tahun 2023 selain itu, 

Afi Mart juga tidak memberikan waktu istirahat, libur, dan cuti yang jelas bagi 

pekerjanya. Dalam hal ini, Afi Mart perlu melakukan evaluasi menyeluruh 

terhadap praktik waktu kerja untuk memastikan bahwa Afi Mart tidak hanya 

mematuhi Undang-Undang tetapi juga memenuhi tanggungjawab sosial 

terhadap pekerja, meskipun pekerjanya telah diberi tunjangan dan fasilitas 

tertentu. 

Perlindungan hukum waktu kerja terhadap karyawan Afi Mart 

Yogyakarta menurut perspektif Islam dan Etika Bisnis Islam belum sesuai. 

Menurut perspektif Islam Waktu kerja yang diberikan hendaknya tidak melebihi 

ketentuan karena dapat dianggap sebagai tindakan penganiayaan dimana 

memaksa seorang pekerja untuk bekerja melampaui waktu yang ditentukan. 

Dalam melaksanakan suatu pekerjaan Allah SWT mewajibkan hamba-Nya 

untuk menyeimbangkan antara ibadah, kegiatan muamalah, dan bekerja untuk 
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mencari rezeki. Namun waktu kerja yang diberikan tidak sesusai seringkali 

karyawan meninggalkan kewajibannya menjalankan ibadah untuk bekerja. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Afi Mart sebaiknya lebih memperhatikan perlindungan hukum bagi 

karyawannya dengan meyesuaikan ketentuan pada Undang-undang dan 

Etika Bisnis Islam yang berlaku sehingga kesejahteraan bagi karyawan 

dapat terlaksana dengan baik dan tidak menimbulkan hal yang tidak 

diinginkan. 

2. Afi Mart sebaiknya menambah jumlah karyawan setidaknya satu orang jika 

tetap memberlakukan sistem buka 24jam agar sesuai dengan peraturan 

Undang-undang juga tidak dianggap mendzalimi karyawan karena tidak 

memberikan hak nya yaitu waktu kerja yang ideal dan waktu libur/cuti. 
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